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LAMPIRAN 1: Tabulasi data skala kesepian (X)
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LAMPIRAN 2: Tabulasi data skala Problematic Internet Use
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LAMPIRAN 3: Skala Kesepian (UCLA Loneliness Scale)

KUESIONER

UCLA LONELINESS SCALE (SKALA KESEPIAN)

No Pertanyaan TP | J SS

1. | Seberapa sering saudara merasa “nyambung” dengan
orang-orang disekitar saudara?

2. | Seberapa sering saudara merasa tidak punya teman
dekat?

3. | Seberapa sering saudara merasa tidak ada orang yang
dapat diajak “ngobrol” saat saudara berada dalam
masalah?

4. | Seberapa sering saudara merasa sendirian?

5. | Seberapa sering saudara merasa menjadi bagian dari
teman-teman?

6. | Seberapa sering saudara merasa memiliki banyak
kesamaan dengan orang-orang disekitar saudara?

7. | Seberapa sering saudara merasa tidak ada seorangpun
yang dekat dengan saudara?

8. | Seberapa sering ide/pendapat saudara tidak
ditanggapi oleh orang-orang disekitar saudara?

9. | Seberapa sering saudara merasa menjadi orang yang
mudah bergaul dan ramah?

10. | Seberapa sering saudara merasa dekat dengan orang-
orang disekitar saudara?

11. | Seberapa sering saudara merasa jauh dari orang-
orang?

12. | Seberapa sering saudara merasa bahwa hubungan
sosial saudara terasa tidak ada arti?

13. | Seberapa sering saudara merasa tidak ada seorangpun

yang mengenal saudara dengan baik?




14. | Seberapa sering saudara merasa dijauhkan (terisolasi)
dari orang lain?

15. | Seberapa sering saudara mendapat bantuan dari orang
lain ketika saudara membutuhkannya?

16. | Seberapa sering saudara merasa ada orang yang
benar-benar memahami saudara?

17. | Seberapa sering saudara merasa malu?

18. | Seberapa sering saudara merasa kesepian ketika ada
banyak orang disekitar saudara?

19. | Seberapa sering saudara merasa ada orang yang mau
diajak bicara bila saudara sedang ada masalah?

20. | Seberapa sering saudara merasa ada orang yang dapat

dijadikan sebagai tempat mengadu/dapat diandalkan?

LAMPIRAN 4: Skala Problematic Internet Use (GPIUS 2)

KUESIONER

GPIUS2 (SKALA PROBLEMATIC INTERNET USE)

No Pernyataan TP | J SS
1. | Saya lebih memilih interaksi sosial secara online atau
menggunakan instagram daripada komunikasi secara
tatap muka
2. | Saya menggunakan instagram untuk berbicara
dengan orang lain ketika saya merasa terpencil
(terisolasi)
3. | Saya sulit mengatur waktu dalam bermain Instagram
4. | Saya merasa nyaman berinteraksi dengan orang lain

secara online atau melalui instagram daripada secara

langsung

VI




Ketika suasana hati buruk, saya menggunakan

instagram sebagai sarana menghibur diri

Saya merasa tidak berbuat apa-apa saat tidak sedang

menggunakan instagram

Saya melewatkan acara-acara atau aktivitas sosial

karena penggunaan instagram

Saya menggunakan instagram agar merasa lebih baik

Ketika sedang offline, saya mengalami kesulitan
melawan dorongan untuk online atau bermain

Instagram

Vil




LAMPIRAN 5: Surat Izin Penelitian
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